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BAB IV

PERBANDINGAN DAN ANATLISA

1. Perbedaan den persamann kwalifikasi

Didalem hukum Islam yang dipermasalahkan ada -
lah tentang mengambil anak dibawah umur yang merdeka
yang belum mumayiz . Dimana kasus demikian menurut
hukum Islam termasuk dalam umumnya pencurian dan pela-
kunya disebut i;tﬁf)\ ( pencuri ). Hamya saja para ula
ma berbeda dalam metetapkan macam huwkumannya , bukan
dalam kwalifikasinya. ( bab II, 30 ).

Sedangkan didalam hukum pidana disebut pelepa—
san anak dibawah umur dari kekuasaan yang sah yang ke-—
mudian dimasukkam dalam kwalifikasi kejahatan terhadap

' kemerdekaan orang . ( bab II1 , 35 ) 3

\

Untuk mengetahuil mana yang lebih tepat dari
kealifikagi tersebut perlu ditinjau alasan dan masa-
lah pokok dilarangnya perbuatan tersebut. Kalau ala-—
san dan masalah pokok dari masing - masing berbeda ma-
ka akan menimbulkan kwalifikasi berbeda pula. Dan ji-
ka alasan dan masalah pokok yang menjadi tinjauan
dilarangnya perbwatan tersebut sama maka mungkin ée -
kali akamr membawa kepada kwalifikasi yang sama.

Didalam hukum Islam Yang menjadi alasan dan



4%

masalah pokok dilarangnya pencurian adalah untuk melin-
dungi harta dan hak milik seseorang . Islam tidak ‘meng
halalkan seseorang merampas hak milik orang lain de-
ngan dalih apapun juga . (Sayid Sabiq, II, 410 ).

Hak adalah : o s sr *C -2 b,

D\Ja_sd b¥;4=a pes antt;'\ Lr,Jl(}&—dJLk_.J

Artinya :
" Kekuasaan menguasai sesuatu atau sesuatu yang wajib
atas seseorang bagi selainnya.
Sulthah ( kekuasaan ) ada dua macam :

1. Sulthah ‘alan nafsi ialah seperti haqul wilayti ‘a-
lannafsi, yaitu hak wali terhadap anak kecil dan
seperti hak hadlanah .

2. Sulthah 'ala syai-in mu'ayyanin, adalah seperti hak
milkiyah, hak manusia menguasai sesuatu seperti hak
tamalluk dan hak memanfaatkan suatu benda hak wi-
layah atas ' harta . ( Hasbi As-Siddiqi, 1974 5 109).

Anak dibawah umur terutama yang masih belum bi-
sa berjalam dan berbicara adalah menjadi hak milik dan:,

kekuasaan orang tuanya sesuai dengan sahda Nabi SAW.
/] o~ - - 2 O
= ~;3l =) }\’17 ol
Artinya : _
"Engkau dan hartamu adalah milik orang tuamu ".
Dan hak milik serta kekuasaan yang sah atas snak  ini-

lah yang dilindungi oleh hukum Islam sebagaimana me~-

lindungi ‘hak milik atas suatu harta,oleh karena itu
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kejahatvan ternadap hak milik dan kekuasaan yang sah
dilarang oleh hukum Islam dan kejahatan yang demlklaﬁ
dibahas dan dimasukkan dalem kwalifikasi pencurian,
walaupun suatu saat karena ada tambahan atau pengura-
ngan sifat dbpat mempawa nama yang baru dan berbeda

bagi perbuatan tersebut selain nama pencurian, Misal-

nya jika cara melakukannya dengan céra merampas anak
dari kekuasaan orang tuanya maka disebut merampas
anak . Dan jika mengambilnya dengan cara diam -~ diam
misalnye dengen masuk didalam rumah maka desebut men
curi anak dan kalau cara melakukannya dengan kekera-
san maka disebut merampok anak orang , sebagaimana
yang terjadi pada heeta .( Lihat Sayid Sabiq, IL,11~
12 ).

Kalau memperhatikan pasal 350 ayat 1 ,rumusan
yang dipakai adalah menarik anak yang kemudian di-

artiken dengan melepaskan anak atau dengan merncabut

apak atsu dengen melarikan anak ( bso IIL hal. %6 ),
maka sebenarnya yang dicabut, dilepas dan  dilarikam
adalah anaknya itu sendiri dan kenyataannya memang
anak tersebut adalzh menjadi hak milik orang tuanya,
walaupun kadang-kadang dikuasakan orang lain. dengan
memperhatikan hal ini menurut hemat penulis kejahatan
yang dilakgkan adalah juga kejahatan hak milik ataun

kekuasaan orang tua atas anak . Kalau hukum pidana
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dalam kasus ini mengakui adanye kejanatan terhadap nak
milik dan kekuasaan orang tua atau wali ini maka tidak
akan jauh berbeda dari kwalifikasi dalam hukum Islam

Akan tetapi masalah pokok ygmg diperhatikan
oleh hukum pidana adalah apa yang ada dalam pribadi
anak itu sendiri yaitu kemerdekaannya atau kebebasan -
nya, bukan sesuatu yang ada pada orang tua atau wali
yaitu hak milik yang sah dan kekuasaannya. 6leh kare-
nanys didalam hukum pidana disebut dengan kejahatan
terhadap kemerdekaan prang , bukan kejahatan terhadap
hak milik serta kekuasaan yang sah sebagaimana yaﬁg
disebut didalam hukum Islam .

Yang tepat menurut hemat penulis, dua masalah
pokok yang menjadi alasan harus dikompromikasn, memang
kenyataannya kejahatan yang terjadi dalam kasus me-

‘ngambil anak dibawah umur milik orang lain ”tergebut:
buksn semata-mata satu macam kejahatan akan - tetapi
terjadi dua macam kejahatan sekaligus yaitu kejshatan’

terhédap hak milik atau kekuasaan orang tua yang sah
dan sekaligus .kejahatan terhadap kemerdekaan dan
kebebasan anak itu gsendiri.

Berdasarkan analisa di atss, maka tidak salah
memasukkan dan membahas kasus diatas didalam pencurian
sebagaimana yang ditemﬁuh oleh hukum Islam mamun ku-—

rang tepat. Begitu juga menganggap kejahatan tersebut

-
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adalah sebagai kejahatan terhadap kemerdekaan saja
juga tidak salah namun kurang:tepat, Adapun yang
lebih tepat menurut hemat penulis adalah harus
dianggap sebagai kejahatean +terhadap hak milik dan
kekuasaan orang tua yang sah serta kemerdekaan
enak . Namun demikian sebaiknya dipisahkan dari
kwalifikasi pencurian harta sebagaimana yang telah
ditempuh oleh hukum pnidana dengan ketentuan unsur-
unsur kelakuan dan  kesengajaannya mengacu kepada

unsur-unsur pencurian .

Perbedaan dan persamaan cara melakukan

r

Didalam hukum Islam dibedakan antara orang

yang mengambil anak orang lain dengan tidak sah se=-

‘cara diam-diam dan yang dilakukan secara terus tg-

rang . Sebagaimana halnya yang terjadi ~dalam
mencuri harta, begitu juga antara yang dilakukan
dengan berkhianat dan dengan cara merampas . Dan
tiap-tiap cata itu sering menimbulkan nama yang

lain. ( Sayid Sabiq , II; 412 ).

Dan pencuri yang boleh dijatuhi hukuman had
atau potong tangan adalah yang dilakukan dengan di-
am-diam , karema dilakukan dengan diam-diam syarat
khusus yéang harus ada didalam pencurian yeng dije-
tuhi had . ( Bab IT ; 15 ).

Hal ini bukan berarti bahwa orang yesng mela-

kukannya dengan cara terus terang bisa bebas dsri
tuntutan hukum. Melainkan dijatuhi dengan hukuman
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tatzier . Karena disana ada perbedzan cara melakukan
berarti ada perbedaan sifat . Mungkin ada tambahan
gsifat atau kekurangan. Sehingga perlu dikaji atau

diijtihati boleh dan tidaknya disamakan dengan
pencurian yang dijatuhi had. Kalau tidak boleh di-
samakan dengannya berarti harus dijatuhkan atas
pelakunya hukuman tatzier . Dan menurut sebagi-
an ulama dikatakan bahwa perbuatan mengambil  harta
orang lain yang dilakukan dengan terus terang
dan dengan sifat keberaniam lebih patut untuk dija-

tuhi had. ( Abdul Wahab Khalaf, 1978 ; 170 ).
Kenapa yang bbieh dijatuhi hukuman had itu
adalah yang dilakukan deﬁéan diam-diam , Karena had
itu adalah berat karena akan dipptong tangannya R
oleh karena itu tidak semua cara melakukan pencurian

"boleh dihukumi potong tangan ,melainkan yang khusus

saja . Adapun yang dilakuksn dengan cara lain bisa
dijatuhi dengan ta'zier dan macamnya ta'zier bisa
berupa hukuman penjara, cambuk atau yang lain.

' Didalam hukum pidana tidak di bedakan antara
perbuatan yang dilakukan dengan diam-diam dan yang
dilakukan dengan berterus terang. Jadi baik dalam
melepeskan anak dibawah umur dari kekuasaan yang
barhak itu dilakukaan dengan diam-diam atau dengan

terang - terangan hukumannya tetaplah maksimum tu-



48

juh tahun penjara., ( Pasal 330 ayat 1 ).

Perbedaan hukuman dilakukan apabila  perbuatan’

itu dibarengi dengan kekerasan,ancaman kekerasan ’

atau tipu muslihat , atau bila anaknya kurang dari

umur dua belas tahun. ( Pasal 330 ayat 2 ).

3, Perbuatan yang dibarengi kekerasah, ancaman kekerasan

dan tipu muslihat.

Didalam hukum Islam, mengambil harta atau hak

milik orang lain yang dengan Jjalamn kekerasan atau

ancaman kekerasan termasuk hirabah atau pencurian be

-

sar yang pengertiannya ialah :
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Artinya :
" Orang yang menantang dengan melakukan pencurian

maka termasuk merampok baik dilakukan dirumah, di -
jalan - jalan, rumah-rumah penduduk pedalaman dan
desa - desa maka hukumnya satu ( sama ). ( Ash-Sha-
buniy II ; 551 ).

Bagi pelaku perampokan ini hukumannya dibeda-

kan dari pencurian biasa dan menjadi lebih berat .

Sesual dengan Firman Allah SWT. :
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Artlnya :

Sesungguhnya pembalasan terhadap oranxr -orang yang
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusa -
kan dibumi maka mereka dibunuh atau di salib,atau
atau di potong +tangan dan kaki mereka dengan ber-
timbal balik atau dibuang dari negeri. Yang demiki-
an itu suatu penghinaan untuk mereka didunia. Dan
diakherat mereka beroleh siksaan yang berat. ( Al -
Maidah ; 33 ).

Adapun hukuman atas pelaku hirabah berbeda -
beda sesusi dehgan tingkat kekerasan dan ancaman
yang dilakukan sesuai dengan ayat diates . Yang mana

oleh para ulama diterangkan :

;«{\Jsx
S T O V' 't 0 e
S 5y >y o 2 AE\Lgé‘x}" SR

- -

s p — 55 _ 0.~ 2 0L s s O £ -
~9<9_L,\,;JQ,¢J\L3Ju;\Q¥iJVQZA{l s -';4EP_7

€ é@%"fw AIIE 755 065

/



50

Artinya :

" Dan telah berkata Ulama dari golongan salaf, bahwa
ayat itu memimjukken atas tertibnya hukuman  dan
pembagiannya atas jinayat-jinayst, Jika pelaku
itu mengambil hartenya dan membunuh maka ia di-

bunuh dan disalib . Dan barang siapa membatasi
diri dalam mengambil harta maka dirotong tangan
dan kakinya secara bersilang, dan bareng siapa

menakut-nakuti ( mengancam ) tanpa melakukan pen-
curian dan tidak pula membunuh maka dia diusir
dari bumi ( kediamannya ). Ini adalah madzab Sya-
fi'i dan teman-teman Abu Hanifah . Ini adalah ri-
wayat dari Ibnu Abbas . ( Ash-Shabuniy, IT ; 553).

Hukum pidana juga mengadakan pemberatan da-
lam pelepasan anak dibawah umur yang dibarengi keke-
rasan dan ancaman kekerasan. Yaitu deri  hukuman
maksimun tujuh tzhun penjara menjadi maksimum sembi-
lan tahun penjara. (. pasal 330 ayat 2 )

Adapun pencurian yang dibarengi dengan tipu
muslihat atau tipu daya maka kalau dikembalikan ke-

pada pengertian bahasa yang menyebutkan adanya tipu

\’./’ :
daya atau ( Z)Qi? ) maka dapat dimasukkan keda-

pencurian. Karena selain dimasukkan ada syarat khu-

sus yaitu ¥ dengan diam - diam % juga ada yang me-
masukkan ﬁyarat khusus berupa " adanya tipu daya ",
atau ( J«Li;- Yo ( bab II 5 15 ).

Dalam kasus yang ada kekerasan dan ancaman
kekerasan ini antara hukum Islam dan nukum pidana sa
ma-gama memberatkan hukuman , namun berbeda macam

nya . Didglam hukum Islam yang sepaham dengan  Imam

Malik diterangkan bahwa pemberatan itu deri potong

-
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tangan menjadi hukum potong tangan dan kakl secara ber-

bersilang atau bisa divunuh dan disalib kalau kekera;v
san itu sampai kepada pembununan , atau mungkin dibu-
ang dari negerinya.

Namun yang sepaham dengan Abu Hanizah yang me-
mang sejak semula telan menganggap bahwa hukuman bagi
pelaku pencurian anak itu dihukum dengan ta'zier dima-
na salah satu dari jenis ta'zier itu adalah  hukuman
penjara maka adalah sangat mungkin terdapat kesamaan
antara hukum Islam den hwkum Pidanma , baik mengenai
macamnya hukuman atau lamanya hukuman . Dimana dalam

hal tatzier itu hakim diberi wewenang menentukan bera-
P2 lama pelaku harus dipenjara., Perbedaannya dalam Is-

lam tidak ada batas maksimum sedangkan dalam hukum pi-

" dena ada batas maksimum. ( A. Hanafi, MA., 1967 ;308 ).

4.

Perbedaan dan persamaan tentang kesengajaan,

Tentang kesengajaan ini menurut hukum Islam ma-
ka disamping pelaku pencurian anak dibawah umur itu me-—
ngetahui perbuatannya dilarang tapi lebih dari itu pe-
laku punya niat untuk memiliki ansak tersebut , sebagai

mana pencurian harta pada umumnya. Kalau niat untuk
memiliki- anak tersebut tidak ada maka hukuman atas pe-

lakunya adalah bukan hukuman had atau potong tangen,
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melainkan hukuman ta'zier . Karena syatat khusus yang
menurut para ulama harus ada adalah niat untu memili-
ki sesuatu yang diambilnya itu.(Bab IL; 19 ).

Tapi didalam hukum pidana tidak demikian akan
tetapi cukuplah bagi pelakunya itu dda kesengajaan
untuk melepaskan atau mengambil anak tersebut dari
kekuasaan yang berhak dan tidak perlu apakah pelaku
ada niat untuk memiliki anak dibawah umur tersebut

apa tidak.( Bab IIL ; 47 ).
Islam benar-benar membedakan antara pelaku

yang ingin memilik anak dibawah umur dan pelaku Yyang
tidak punya niat untuk meﬁiliki sebagaimana dalam pen
curian harta. Dikarenakan orang yang mengambil anak
milik orang lain yang tidak ada niat untuk memiliki
akan mungkin mengembalikannya pada suatu saat atau
sekedar minta tebusan uang. Sedang orang yang. sejak
semula ada niat untuk memiliki anak tersebut tentulah
akan memiliki untuk seterusnya. Oleh karena itu hukum‘
islaﬁ membedakan antara keduanya. Karena memang hukum

potong tangan itu adalah berat dan berakibat  fatal,

oleh karenanya harus ada syarat khusus untuk kesenga-

jaan ini agar dapat dijatubhkan hukum potong - tangan

tersebut..
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Akan tetapi hukum pidana tidak membedakan apa-
kah pelaku itu punya niat memilik anak tersebut apa
tidak , berarti hukum pidana tidak mengadakan pembera-
tang hukuman atas niatan untuk memiliki dari yang
tidak. Sehingga hukum Islam dapat dikatakan lebih te-
1iti dalam hal ini. Karena niat seseorang sangat pen-

ting artinya dalam Islam , sesuai sabda Nabi SAW.

_,__D/OI

oA A WP /‘-: ed "" .6
S0 s 05 N T
Artinya : u— -

" Sesungguhnya perbuatan-perbuatab seseorang itu ter-
gantung kepada niatnya , dan untuk tiap-tiap orang
itu apa yang diniatkan ", ( bab II ; 21 ) .

Perbedaan dan persamaan pandangan tentang anak.

Pikih Islam mengatakan bahwa seorang anak ka-

lau ditinjau berdasarkan kemampuan fikirnya adakalanya

WD se

( ;kf*’\1592§:2d\) " anak yang belum dapat membeda -
kan %, yang man2 anak tersebut kalau didasarkan pada
umur , oleh para ulama ditetapkan dibawah umur tujuh-
tahun ., Masa ini oleh para ulama dianggap sebagai masa

tidak adanya kemampuan berfikir.

oo/’ O - ~
Dan adakalanya ( i:*JhL 'E;JZJ‘ ), "anak yang

..
-

sudah dapat membedakan, atau m«asa kemampuan berfikir

lemah'. Masa ini dimulai sejak umur tujuh tahun sampai
mencapai kedewasaan atau baligh, Dan kebanyakan para
Ulama membataBinya dengan umur lima belas tahun. ( bab
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11, 32).

Sedangkan menurut hukum pidana, pembagian anak
dibawah umur adalah umur dua belas tahun kebawah dan
umnr dua belas tahun keatas sampai umur dua puluh  sata
tanhun. (pasal 330 ayat 2 ).

Dan untuk mengetahui mana yang lebih tepat seba=-
iknya dikembalikan kepada ilmu Jiwa perkembangan di mana
masa bayi dimulai dari akhir minggu kedua sewelah lahir
sampai umue due tahun. Pada masz ini bayi telah jauh le-
vin vanyak dapat menger jakan bermacam-macam hal tanpa
mendaratkan bantuhan dari orang dewasa.

Sedangkan masa kanak-kanak awal adalah masa di -
mana anak berumur dua tahun sampai enam tahun. Masa ini
dimulai dengan waktu dimana anak boleh dikatakan mulai
dapat berdiri sendiri, artinya tidak lagi delam segala
nal memobutuhkan bantuan dan diakhiri dengan waktu dimana
dia harus masuk sekolah dengan sungguh-sungguh.

Sedangkan masa kanak-kanak akhir berjalan dari 6
tahun sampai- + 13 tahun. Fada waktu 13 tahun anak mulai
menjadi anak remaja. Sebenarnya akhir dari masa ini su-

kar diteuntukan oleh karena ada sebagian dari anak- anak
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Yang cepat menjadi anak remaja dan ada sebagian yang lam-

vat. (Susilo windradini, MA., B = 116).

Masa pubertas berjalan dari umur II tahun sampal
unur 15 tahun untuk anak wanita dan dua belas tahun sam-
pai umur 16 tahun untuk anak pria. Pubertas adalah pereo-

- de yang termasuk masa kanak-kanak akhir dan masa remaja.
Maka dikatakan bahwa pereode ini adalah pereode yang tum-
pang tindih, karena anak tidak dapat dianggap sebagai ka.
nak-kanak lagi sebab sudah mengalami perubahan jasmanie .
ah dan tingkah lakunya akan tetapi juga dapat dianggap se

bagal anak remaja. (Susilo windradini MA., 132-13%4).

Dari tinjauan ilmu jiwa perkembangan diketahui bah
wa umur 15 tahun sebagai masa umur anak adalah yang lebih
dekat dengan ketentuan yang ada dalam figqih Islam dimana
rada unur tersebut disebut baligh. Sedangkan umur 21 ta-
hun yang dipakai dalam hukum pidana sebagai akhir unur

anak kurang sesuai dengan ilmu jiwa perkembangan.

Unmur 7 tahun kebawah sebagai anak yang belum muma-
yiz didelam fiqih Islam berarti didasarkan pada masa ka-
nak-kanak awal sedangkan umur 12 tahun kebawah untuk me-
ngadakan pemberatan hukuman bagi yang melepaskannya ada-
lah didasarkan pada pertimbangan sebelum anak masuk usia
remaja.

6. Ferbedaan dan persamaan kekuasaan atas anak.

Didalam figih Islam disebutkan bahwa  kekuasaan
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atas anak pertama-tama adalah pada orang tua. Seperti

sabda Nabi SAW. @

— o 7 —F /:"/
2o Y 2B, Co
Artinya :
" Engkau dan hartamu adalah milik bapakmu ".(bab II;-
24 ).

Kemudian yang paling dekat hubungsn nasbnya ,
yang ditetapkan oleh pemerintah. Sebagaimana disebut-
kan : .
"./OJ’J’/'/,/ e o ~° s 7 it ki
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Artinya :

" Bagian-bagian wilayah ( perwalian/kekuasasn ) bagi
orang yang berbicara tentangnya ialah nasab, sul-
thon dan majikan baik jalur keatas atau kebawah ",
( Ibnu Rusyd ,II; 10 ).

Apakah wilayah atas anak khususnya dan manu-
sia pada umumnya sama dengan wilayah atas harta.Dalam

hal ini Ulama mengatakan ¢

AP A °~-‘)"§:’
S9N B9 I o g0 Al
— -~ o -~ - - »/ )
Artinya
" Menyerupaksn wilayah ini dengan wilaysh atas har

ta %, (" Ibnu Rusyd, IT ; 9 ).
Hanya Dalam menentukan syarat masing- masing

para Ulamz berbeda.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami  Dbahwa

yang punya hak milik sempurna ialah bapak . Kakek
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dan yang ada hubungen rahim punya hak juga namun hak
yvang melekat pada mereka adalah syubhat . Artinya Ka-
lau anak dibawah umur tersebut dicuri oleh kakeknya
atau mereka yang ada hubungan rahim tetaplah dia -
nggap sebagai pencurian namun hukumanya bukan had me-~
lazinkan ta'zier., ( bab II ; 24 ),

Dari penjelasan Nabi SAW. hanya engkau dan
hartamu adalh milik bapakmu , dapat dipahami pula bah
wa orang tua dapat ikut menikmati harta anak-anaknya,
naman dengan cara yang terbatas. Karena hak yang
melekat padanya adalah hak milik yang syubhat bukan
hak milik atau kekuasaan yang sempurna .

Dapat difehami pula bahwa kekuasaan yang me~
lekat pada orang tua terhadap anaknya tidak sama de-
ngan kekuasaan orang yang menjadi wali bagi anak
' tersebut..  Pan memang urutan kekuasaan atas seorang
anak adalah siapa yang paling dekat 'ashabahnya dia-
lah pertama-tama yang palin berhak. ( Ibnu Rusyd, II,
10 )..

Didalam hukum pidana disebutkan bahwa kekua-
saan atas anak yang sah pertama-tama dilakukan oleh
orang tua atau walinya. Selanjutnya kekuasaan yang
sah diberikan Iangsung olenh undang-undang. ( bab III
49 ).

Dari sini diketahui adanya persamaan antara
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hukum Islam dan hukum pidana . Tentang siapa yang pu-
ny» kekuasaan atas seorang anak yaitu orang tuan&a,
walinya dan kemudian kekuasaan yang diberikan menu-
rut undang-undang dari pemerintah atau shulthan .

Hak dan kewajiban yang melekat pada orang tua
atas harta anak adalah sama antara hukum Islam dan
nukum pidane . Dimana didalam hukum pidana orang tua
mempunyai " vruhtgenot " atas benda atau kekayaan
anak yang belum dewasa, yaitu mereka barhak untuk
menikmati hagil atau bunga deri benda atau keka~-

yazn si amnak. ( Subekti, 1985 ; 51 ).
Hanya perbedaahnya didalam hukum pidana dike-

cualikan kekayaan dari pekerjaan dan kerajinan sendi-

ri, sedang didalam hukum Islam tidak membedakan apa-

_ kah kekayaan itu hasil kekayaan dan kerajinan sendi-
ri atau bukan begitu juga apakah anak yang punya
harta tersebut sudah dewasa atau belum , Sesuai sabda
Nabi SAW. diatas yang artinyz engkeu ( dalam hal ini.
anak') dan hartsmu ( hartz anak ) adalah milik oreng
tuamu. |

Begitu juga terdapat persamaan tentang keku=—
asaan seorang wali atas seorang anak yang ada diba—
wah perwaliamnya, dimana didalam hukum Islam kekua -

saan gelain dari orang tuanya, yaitu kekuasaan  wali

yang sudah hubungan kerabat atau hubungan rahim ber-
ol
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sifat syubhat. irtinya tidak semutlak kekuasaan orang
tusnya sendiri . Mereka tidak boleh menikmati harta
orang yang ada didalam kekuasaannya yang syubhat itu .
Oleh karenanya kalau sampai memakan secara tidak sah
dianggap melanggar undang-undang ( haram hukumnya )dan

dijatuhi hukuman ta'zier , bahkan ada yang mengatakan

dapat dipotong tangannya. ( bab II ; 24 ).

Didalam hukum pideana , seorang wali diwajibkan
mengurus kekayaan anak yang berada dibawah perwalian
nya dengan sebeik-baiknya,. Dan ia bertanggung  jawab
tenyang kerugian-kerugian yang ditimbulkan -Karena
pengurusannya yang buruk. seorang wali diwajibkan apa-
bila tugasnya telah berékhir, memberikan suatu penutur:

pan pertanggungan jawab. ( Subekti , 1985 ; 54 ).

?



